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KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis dalanelipan yang
berjudul “Analisis Kompetensi Manajerial Kepala Skl dan Kompetensi
Profesional Guru di SMP Negeri dan Swasta sekitdaKKecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat”, bahwa gambaran secaranwmtuk variabel X
pada SMP Negeri disekitar Kota Kecamatan Lembangufgaten Bandung
Barat, dilihat dari kecenderungan setiap variabehghasilkan skor rata-rata
sebesar 3,64 dengan kriteria sangat baik. Variadbgbada SMP Negeri
disekitar Kota Kecamatan Lembang Kabupaten BandBa@t, mempunyai
skor rata-rata sebesar 3,34 dan berada pada&siamigat baik.

Sedangkan, Variabel X pada SMP Swasta disekitaa Kacamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat, mempunyai skerredh sebesar 3,23
dan berada pada kriteria sangat baik dan varialpEdd SMP Swasta disekitar
Kota Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat,pueyai skor rata-
rata sebesar 3,60 dan berada pada kriteria saaiggbuda.

Untuk uji komparasi besaran perbedaan yang dilakulgada
kompetensi manajerial kepala sekolah- SMP NegeriSQlaasta tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kompetensi maabjkepala sekolah di
SMP Negeri dan Swasta sekitar Kota Kecamatan Legb&abupaten
Bandung Barat, karena berdasarkan hasil perhityrganga t hitung dengan

menggunakan polled varians adalah— 0,103 dan dikaasgkan dengan harga t
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tabel dengan taraf kesalahan adalah 5% maka hatghet adalah 1,98.
Sehingga t hitung, berada pada daerah penerimagteHietak diantara harga
tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hal ini juga terjadi pada besaran perbedaan koengetprofesional
guru, yang hasinya tidak terdapat perbedaan yamifikan antara kompetensi
profesional guru SMP Negeri dan Swasta disekitaaKtecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat, karena berdasarkan hediitgngan, harga t
hitung dengan menggunakan polled varians adalaf41 @an dikonsultasikan
dengan harga t tabel dengan taraf kesalahan a8&aimaka harga t tabel
adalah 1,98. Sehingga t hitung, berada pada daemaérimaan Ho (terletak
diantara harga tabel), maka Ho diterima dan HalaktoSehingga kedua
hipotesis komparatif yang diajukan ditolak kereaaa kompetensi manajerial
kepala sekolah dan kompetensi profesional guruMi® SNegeri dan Swasta
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Hubungan (asosiatif) antara Kompetensi Manajeriapda Sekolah
terhadap Kompetensi Profesional Guru di SMP Nedgami Swasta sekitar Kota
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat, terdapiagngan yang
positif dan signifikan baik di SMP Negeri maupun B8wasta.

Pertama, pada SMP Negeri menghasilkan temuan b&bmaetensi
manajerial kepala sekolah dapat mempengaruhi ka@angeprofesional guru
dengan koefisien korelasi sebesar 0,62 yang beat@dgaspedoman intreprestasi
menunjukan tingkat hubungan yang kuat. Kemudiafji dignifikasi dengan

menggunakan rumus t — test. Hasil yang diperoleh girhitungan tersebut
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sebesar 6,60 sehinggaiding >t tveryaitu 6,60>1,99 maka hipotesis penelitian
dapat disimpulkan signifikan. Sedangkan koefesieeterthinasi yang
dihasilkan adalah sebesar 39%. Artinya, bahwa ng&ainatau menurunnya
kompetensi profesional guru di SMP Negeri sekitatakkecamatan Lembang
ditentukan oleh kompetensi manajerial kepala sékadabesar 39% dan
selebihnya, 61% ditentukan oleh faktor lain. Selamja, untuk analisis regresi
yang digunkaan untuk mengetahui besarnya peruldarapetensi profesional
guru atas perubahan kompetensi manajerial kep&ialade di SMP Negeri
sekitar Kota Kecamatan Lembang adalah untuk setrap perubahan pada
variabel X maka akan berpengaruh terhadap varMlsebesar 0,634.

Kedua, pada SMP Swasta menghasilkan temuan bahwgpeitensi
manajerial kepala sekolah dapat mempengaruhi ka@angeprofesional guru
dengan koefisien korelasi sebesar 0,52 yang betdaspedoman intreprestasi
menunjukan tingkat hubungan sedang. Kemudian diignifikasi dengan
menggunakan rumus t — test. Hasil yang diperoleh mirhitungan tersebut
sebesar 4,091 sehinggang >t wperyaitu 6,60>2,014 maka hipotesis penelitian
dapat disimpulkan signifikan. Sedangkan koefesieeterthinasi yang
dihasilkan adalah sebesar 27,1%. Artinya, bahwaingkat atau menurunnya
kompetensi profesional guru di SMP Swasta sekit@aKecamatan Lembang
ditentukan oleh kompetensi manajerial kepala sékadabesar 39% dan
selebihnya, 72,9% ditentukan oleh faktor lain. Bjelya, untuk analisis
regresi yang digunkaan untuk mengetahui besarnyabglkean kompetensi

profesional guru atas perubahan kompetensi maablepala sekolah di SMP
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Swasta sekitar Kota Kecamatan Lembang adalah wsdtiltp unit perubahan

pada variabel X maka akan berpengaruh terhadagbedrY sebesar 0,53.

. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh merigeAaalisis
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Kompetémnsfesional Guru di
SMP Negeri dan Swasta sekitar Kota kecamatan Legnkabupaten Bandung

Barat” terdapat beberapa hal yang dapat dijadikkomendasi, yaitu:

2.1. Untuk Sekolah

Dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas sék@akolah
Negeri maupun Swasta) harus tetap berupaya mekaarperbaikan-
perbaikan untuk mencapai hasil yang maksimal. Kéiarn sekolah yang
harus diperhatikan dalam mewujudkan pendidikan y@erualitas salah
satunya adalah dengan memiliki pemimpin yang meimerstandar
kualifikasi kepala sekolah yang dimiliki.

Salah satu standar yang harus dimiliki oleh seokapgla sekolah
adalah kompetensi kepala sekolah yang terdapandataang-undang no.
13 tahun 2007, diantaranya adalah kompetensi méddiepala sekolah.
Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitiammpetensi manajerial
kepala sekolah mempunyai pengaruh yang signifiedmatlap kompetensi
profesional guru yang pada akhirnya akan berdanpaala keberhasilan

mengajar guru.
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Berdasarkan hasil penemuan, kompetensi manajeregal&
sekolah memiliki pengaruh sebesar 39% terhadap &tengi profesional
guru di SMP Negeri dan 27,1% di SMP Swasta. Selirkggpala sekolah
harus tetap mempertahankan kondisi ini. Karena | hasnelitian
komparasi menyatakan tidak ada perbedaan antarpetensi manajerial
kepala sekolah di SMP Negeri dan Swasta, maka &egeltolah harus
lebih meningkatkan kompetensi manajerialnya agatakti menjadi
kelemahan pada sekolah Negeri maupun Swasta sa&toanti.

Faktor yang mendukung terjadinya tidak ada perbedaalah
satunya adalah proses pembinaan dari pihak-pitsi#tfisi  yang
melaksanakan pembinaan pada kepala sekolah sementinaan dari
Dinas Pendidikan yang diperlakukan sama, dengandzar isi pembinaan
yang sama pula baik kepala sekolah negeri maupastaw

Selain itu, kepala sekolah melaksanakan peraturan d
pelaksanaaan pendidikan sesuai dengan anjurandaggiundangan dan
kebijakan yang sama dan secara pelaksanaan puh dikptakan sama.
Sehingga, tidak menutup kemungkinan jika kompetaraiajerial kepala
sekolah pada SMP Negeri dan Swasta tidak ada pEbedang
signifikan. Pada akhirnya kepala sekolah sendif Igang harus
menciptakan inovasi dalam perannya sebagai mamajgk menjadi yang
terbaik, seperti menciptakan kebijakan yang bermlas dalam mata

pelajaran yang terdapat di sekolah atau memberdaksitu kegiatan yang



164

akan menjadi ciri pada sekolah tersebut baik di SNH#geri maupun
Swasta.

Kondisi ini juga akan berdampak pada kompetensiepronal
guru, sehingga hasil penelitian menyatakan tidedaggat perbedaaan yang
signifikan terhadap kompetensi profesional gurlSMP Negeri maupun
Swasta. Salah satu faktor yang mendukung adalaegneembinaan dan
pengarahan kepala sekolah yang sama baik secamaaigpun dalam
pelaksanaannya. Selain itu juga, dorongan untukjadefebih baik lagi
dapat menjadi hal yang menyeimbangkan kompeteon$egonal guru di
SMP Negeri dan Swasta tidak terdapat perbedaammnan tersebut bisa
datang dari dalam atau luar, seperti halnya pada §¥P Negeri yang
harus terus meningkatkan kompetensi profesional djkarenakan
dorongan dari masyarakat yaitu kepercayaan puklita status sekolah
yaitu sekolah negeri sehingga harus menciptakaht&sigyang baik agar
pencitraan sekolah di masyarakat tetap dipercaya.

Sedangkan untuk sekolah Swasta, dorongan terjéah satunya
karena kebijakan dalam sistem kontrak tenaga peéndibk terkecuali
guru. Sehingga guru harus tetap mempertahankanmgangembangkan
kompetensi profesionalnya agar tetap dapat melaksan tugasnya
sebagai guru di sekolah tersebut. Selain itu dawondari luar seperti
masyarakat pun mempengaruhi dalam menumbuhkan des@emn

masyarakat terhadap sekolah swasta.
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2.2. Untuk Kepala Sekolah

Dalam penelitian yang dilakukan mengenai “Analisempetensi
Manajerial Kepala Sekolah dan Kompetensi ProfesiGuau SMP Negeri
dan Swasta disekitar Kota kecamatan Lembang Kabop&andung
Barat” menghasilkan bahwa kompetensi manajerial alkkepsekolah
berpengaruh terhadap kompetensi profesional gukudd&MP negeri dan
Swasta. Selain itu, hasil komparasi kompetensi jeaiabhkepala sekolah
dan kompetensi profesional guru tidak memiliki ethan yang
signifikan. Oleh karena itu, kepala sekolah hareisin meningkatkan
seluruh standar kompetensi yang harus dimiliki, skistnya kompetensi
manajerial kepala sekolah dalam memanaj dan memisgkolah untuk

menciptakan pendidikan yang lebih baik dan berkasli

Untuk SMP negeri, hendaknya dapat lebih memperuatipada
indikator pengorganisasian untuk terlibat baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam menyusun jadwal pelajaran gmmester dan
program pendidikan per tahun atau per semester yaagih rendah

dibandingkan dengan indikator dan item-item yamg la

Untuk SMP swasta, hendaknya dapat lebih mempedmtik
indikator perencanaan yang mempunyai selisih 0,39 dengan SMP negeri,
supaya dapat seimbang dengan indikator lain meskimdikator
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan juga memiliki selisih

dengan hasil dari indikator SMP negeri yang rendah.
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2.3. Untuk Guru

Hasil studi komparasi kompetensi profesional gur@MP negeri
dan swasta tidak memiliki perbedaan yang signifikhal ini dapat
dijadikan sebagai modal awal untuk memotivasi gdruSMP negeri
maupun swasta agar menjadi guru yang berkualdasrdmelaksanakan
tugasnya terutama dalam meningkatkan kompetenggiomal guru yang
harus dipertahankan dan lebih ditingkatkan dalarfaksanakan tugasnya,
terutama dalam mengembangkan kemampuan menguasaidashn
kependidikan, menguasai bahan pengajaran, menyuptrgram
pengajaran, melaksanakan program pengajaran daitaimhasil proses

belajar mengajar.

Untuk SMP negeri, hendaknya dapat lebih mempermatipada
indikator menguasai bahan pengajaran yang mempunyai selisih 0,43
dengan SMP swasta, supaya dapat seimbang dengdmtandlain,
meskipun indikator menguasai landasan kependidikemyusun program
pengajaran, melaksanakan program pengajaran daamessil proses
belajar mengajar juga memiliki selisih dengan hasifi indikator smp
negeri yang rendah.

Untuk SMP swasta, hendaknya dapat lebih mempedraiada
indikator menyusun program pengajaran untuk mempelajari aplikasi ilmu
lain ke dalam bidang studi yang dipegang, yang masndah

dibandingkan dengan indikator dan item-item yamg la
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2.4. Untuk Pendliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, bagadh prosedur,
teori, proses maupun hasilnya. Untuk itu perlu gdapenelitian lebih
lanjut dengan cara observasi dan wawancara yariglaajutan. Selain
itu, penelitian dilakukan dengan mengkaji lebih deam berbagai
kondisi hubungan dan berbagai permasalahan tentammparasi
kompetensi manajerial kepala sekolah mapun komgietpropesional
guru.

Adapun rekomendasi bagi peneliti selanjutnya dapaneliti
mengenai hubungan kompetensi manajerial kepala ladekterhadap
kompetensi profesional guru, serta komparasi koemset manajerial
kepala sekolah dan kompetensi profesional guru tddpakukan pada
jenjang SMA/SMK bahkan perguruan tinggi sekalipgmghn jenis, sifat
dan karakteristik yang lebih spesifik lagi dan ngungakan indikator-
indikator berdasarkan dari kompetensi masing-mkasyang harus

dimiliki yang sesuai dengan kualifikasi jenjang @ielikan.



